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ABSTRACT 

The number of elderly has tripled from 1980 to 2021. Generally, the elderly suffer from 
diseases that are not contagious or caused by age, such as hypertension. The prevalence of 
hypertension in Indonesia has increased in 2018. Uncontrolled hypertension will cause a 
variety of diseases in the body. One attempt to prevent complications is to increase knowledge 
and compliance in taking antihypertensive drugs. This study is intended to find out the 
relationship and strength of knowledge with compliance with taking antihypertensive drugs. 
The study uses quantitative research through the Cross Sectional approach. Data retrieval 
using proportional random sampling. The elderly population was 131 and the number of 
samples obtained was 63. Knowledge measured using a knowledge questionnaire and 
consistency of taking antihypertensive medication measureed using the 8-item instrument 
Morisky Medication Adherence Scale. Univariate analysis applies frequency distribution in the 
form of percentages and bi-variate analysis uses Spearman Rank. The results of the study 
were obtained that almost a proportion of respondents 30 (48%) had sufficient knowledge, 
most of the respondents 28 (44%) had low compliance and there was a significant relationship 
between knowledge and compliance of taking antihypertensive drugs in the elderly with a p 
value of 0,000 < α 0,05. It is hoped that the puskesmas will be able to implement an 
antihypertensive drug compliance monitoring program by re-checking medication packages 
that have expired once a month during the PTM and Prolanis post-mortem activities. 
Keywords: elderly, hypertension, knowledge 

ABSTRAK 
Lanjut usia adalah individu yang berusia di atas 60 tahun. Jumlah lanjut usia meningkat tiga 
kali lipat sejak 1980 – 2021. Umumnya lansia menderita penyakit yang tidak menular atau 
disebabkan oleh usia, seperti hipertensi. Pravalensi hipertensi di Indonesia mengalami 
peningkatan pada tahun 2018. Hipertensi yang tidak terkendali akan menimbulkan berbagai 
penyakit pada tubuh. Salah satu upaya untuk mencegah terjadinya komplikasi yaitu dengan 
meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan dalam mengonsumsi obat antihipertensi. Studi ini 
bermaksud guna mengetahui hubungan dan kekuatan pengetahuan dengan kepatuhan 
minum obat antihipertensi. Studi ini menggunakan penelitian kuantitatif melalui pendekatan 
Cross Sectional. Penarikan data menggunakan proporsional random sampling. Populasi lansia 
berjumlah 131 lansia dan jumlah sampel yang didapatkan adalah 63 orang lansia. 
Pengetahuan diukur memakai kuesioner pengetahuan dan kepatuhan mengonsumsi obat 
antihipertensi diukur menggunakan instrumen 8-item Morisky Medication Adherence Scale. 
Analisis univariat menerapkan distribusi frekuensi dalam bentuk persentase dan analisis 
bivariat memakai Rank Spearman. Hasil studi diperoleh bahwa hampir sebagian dari 
responden 30 (48%) memiliki pengetahuan cukup, sebagian besar dari repsonden 28 (44%) 
memiliki kepatuhan rendah dan terdapat hubungan yang signifikan anatara pengetahuan 
dengan kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia dengan nilai p value 0,000 < α 0,05. 
Diharapkan para pihak puskesmas dapat menerapkan program pemantauan kepatuhan 
minum obat antihipertensi dengan mengecek kembali kemasan obat yang sudah habis satu 
bulan sekali disaat kegiatan posbindu PTM dan Prolanis. 
Kata Kunci: hipertensi, kepatuhan, lansia, pengetahuan 
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PENDAHULUAN 
Jumlah lansia di Indonesia pada tahun 2022 berjumlah 10,48% jiwa, berdasarkan jenis 
kelaminnya, 51,81% lansia terbanyak merupakan perempuan sedangkan laki-laki berjumlah 
48,19%. Distribusi penduduk lansia berdasarkan provinsi, Jawa Barat termasuk ke dalam 4 
provinsi dengan struktur penduduk lansia terbanyak dengan jumlah lansia sebanyak 9,78%1.  
Prevalensi hipertensi di Indonesia menurut Riskesdas tahun 2018 mencapai 34,1% dimana 
terjadi peningkatan dari tahun 2013 yaitu mencapai 25,8%. Prevalensi hipertensi di Provinsi 
Jawa Barat dalam kelompok usia 55 - 64 tahun berjumlah 55,23% dan pada usia 65-74 tahun 
yaitu 63,22%2. Hipertensi merupakan jenis penyakti yang banyak dialami oleh lanjut usia, 
semakin bertambahnya usia, maka semakin beresiko terkena hipertensi. 
Hipertensi yang tidak terkendali memilik potensi untuk menimbulkan berbagai jenis penyakit 
termasuk penyakit jantung coroner atau infark miokard yang merupakan kondisi penyumbatan 
pembuluh darah yang dapat mengakibatkan kerusakan pada jaringan jantung, stroke, dan 
gagal ginjal. Untuk mengatasi supaya tidak terjadi komplikasi, salah satunya dengan 
meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi dan kepatuhan minum obat hipertensi3. 
Pengetahuan merupakan berbagai gejala yang ditemukan melalui panca indera manusia4. 
Pengetahuan penting untuk membangun perilaku pencegahan berbagai penyakit akibat 
hipertensi. Kurangnya pemahaman mengenai hipertensi dapat berdampak pada perilaku 
pencegahan komplikasi terhadap hipertensi. Pengetahuan baik mengenai hipertensi dapat 
meningkatkan kepatuhan seseorang terhadap penggunaan obat antihipertensi5. 
Studi yang dilakukan oleh Christiyani dkk, menjelaskan pengetahuan sangat penting untuk 
menentukan kepatuhan seseorang6. Seseorang akan lebih patuh pada pengobatan mereka 
jika mereka lebih memahami mengenai hipertensi. Usia, pengalaman, pendidikan, jenis 
kelamin, dan pekerjaan merupakan faktor internal yang mempengaruhi hipertensi. 
Sedangkan, informasi, lingkungan, sosial budaya, dan ekonomi merupakan faktor 
eskternalnya6. Studi yang dilakukan oleh Sasih dkk, menjelaskan pengetahuan baik mengenai 
hipertensi dapat meningkatkan kepatuhan lansia untuk mengonsumsi obat antihipertensi 
sesuai dengan anjuran dokter dengan nilai p value = 0,000 < α 0,05 7.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti hendak menjalankan studi mengenai 
hubungan dan kekuatan pengetahuan dengan kepatuhan minum obat antihipertensi pada 
lansia di RW 14 Kelurahan Margasari Wilayah Kerja Puskesmas Margahayu Raya Kota 
Bandung Tahun 2024. 

 
METODE 
Kuantitatif korelasi melalui cross-sectional digunakan dalam studi ini. Studi ini memuat 
variabel pengetahuan hipertensi serta variabel kepatuhan minum obat antihipertensi pada 
lansia. Studi ini dilangsungkan di RW 14 Kelurahan Margasari Wilayah Kerja Puskesmas 
Margahayu Raya Kota Bandung dengan subjek yang berusia lebih dari 60 tahun serta 
menderita hipertensi. Metode pengumpulan data menerapkan teknik proporsional random 
sampling. Populasi lansia berjumlah 131 lansia dengan jumlah responden yang didapat 
sebesar 63 lansia. Instrumen yang dipakai dalam studi ini yaitu instrumen pengetahuan 
hipertensi serta kuesioner 8-items Morinsky Medication Adherence Scale (MMAS-8) guna 
mengukur kepatuhan dalam minum obat. 
Pengambilan data dilakukan seusai memperoleh izin penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa 
dan Politik, Dinas Kesehatan Kota Bandung, serta Puskesmas Margahayu Raya Kota 
Bandung. Pengambilan data dilakukan dengan memberikan instrumen kepada lansia 
hipertensi. Analisis univariat dijalankan dengan menerapkan distribusi frekuensi dan analisis 
bivariat melalui uji Spearman Rank. 
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HASIL 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Lansia Hipertensi berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, 

Pendidikan dan Lama Menderita Hipertensi 

No Karakter Responden F % 
1. Usia   
 60 – 65  29 46,0 
 66 – 71  19 30,2 
 72 – 77  15 23,8 
 Total 63 100 

2. Jenis kelamin   
 Laki-laki 22 34,9 
 Perempuan 41 65,1 
 Total 63 100 

3. Pendidikan   
 SD 2 3,2 
 SMP 15 23,8 
 SMA 36 57,1 
 Perguruan Tinggi 10 15,9 
 Total 63 100 

4. Lama hipertensi   
 ³ 5 tahun 40 63,5 
 < 5 tahun 23 36,5 
 Total 63 100 

 
Tabel 1 memaparkan karakteristik responden lansia hipertensi hampir sebagian dari 
responden berusia 60-65 tahun, sebagian kecil dari responden berada pada rentang usia 66-
71 tahun, dan sebagian kecil dari responden berada pada rentang usia 72-77 tahun. 
Berdasarkan jenis kelamin, hampir sebagian besar dari responden adalah perempuan dan 
sebagian kecil dari responden laki-laki. Berdasarkan tingkat pendidikan, hampir sebagian dari 
responden berpendidikan SMA, sebagian kecil dari responden berpendidikan SMP. 
Berdasarkan lama menderita hipertensi, sebagain besar dari responden menderita hipertensi 
lebih dari 5 tahun dan nyaris sebagian dari responden menderita hipertensi kurang dari 5 
tahun. 
 
Tabel 2. Pengetahuan Lansia mengenai Penyakit Hipertensi di RW 14 Kelurahan Margasari Wilayah 

Kerja Puskesmas Margahayu Raya Kota Bandung Tahun 2024 

Pengetahuan hipertensi Frekuensi Persentase (%) 
Baik 23 36 
Cukup 30 48 
Rendah 10 16 

Total 63 100 
 
Tabel 2 menjelaskan bahwa hampir sebagian dari lansia memiliki pengetahuan cukup. 
 

Tabel 3. Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi pada Pasien Lansia Hipertensi di RW 14 Kelurahan 
Margasari Wilayah Kerja Puskesmas Margahayu Raya Kota Bandung Tahun 2024 

Kepatuhan minum obat 
antihipertensi 

Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 8 13 
Sedang 27 43 
Rendah 28 44 

Total 63 100 
 

Tabel 3 menggambarkan bahwa hampir sebagian dari lansia memiliki kepatuhan rendah. 
 



JKIFN, 4 (1), Juni 2024 
ISSN 2809-4549 

DOI 10.34011/jkifn.v4i1.2131 4 

Tabel 4. Hubungan dan Kekuatan Pengetahuan dengan Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi pada 
Lansia di RW 14 Kelurahan Margasari Wilayah Kerja Puskesmas Margahayu Raya Kota Bandung 

Tahun 2024 

Variabel p-value Koefisien korelasi 
Hubungan pengetahuan dengan 
kepatuhan minum obat antihipertensi 
pada lansia hipertensi 

0,000 0,433 

*Uji Statistik 
 
Hasil uji rank spearman, dengan nilai p-value adalah 0,000 < α 0,05 menggambarkan 
hubungan yang signifikan pengetahuan dengan kepatuhan minum obat antihipertensi. 
Koefisien korelasi 0,433 berarti hubungan ini memuat kekuatan hubungan yang sedang dan 
arah hubungan positif. 

 
PEMBAHASAN 
Pengetahuan 
Tabel diatas mengungkapkan bila lansia yang memiliki pengetahuan cukup mengenai 
hipertensi sebanyak 30 orang (48%), pengetahuan baik 23 orang (36%), dan pengetahuan 
rendah 10 orang (16%). Hasil ini menggambarkan bahwa hampir sebagian dari lansia 
hipertensi di RW 14 Kelurahan Margasari Wilayah Kerja Puskesmas Margahayu Raya Kota 
Bandung memiliki pengetahuan sedang mengenai hipertensi. 
Responden dengan pengetahuan cukup mengatakan bahwa ia baru memahami pengertian 
dan tanda gejala hipertensi, ia tidak sepenuhnya memahami pentingnya memantau tekanan 
darah dengan teratur, mengonsumsi obat secara teratur serta kurangnya sarana infomasi 
mengenai penyakit hipertensi. Studi terdahulu mengatakan bahwa kurangnya pengetahuan 
menjadi salah satu penyebab ketidak teraturan hingga enggannya pasien lansia untuk 
melakukan pengobatan8. 
Studi mengenai pengetahuan lansia hipertensi mengatakan bahwa pengetahuan cukup pada 
lansia dapat terjadi karena banyak lansia yang masih tidak mengunjungi posbindu karena 
malas, kurangnya pengalaman dan kurang mendapatkan informasi mengenai penyakit 
hipertensi, sehingga banyak lansia yang tidak paham mengenai penyakit hipertensi9. Studi 
lain menyebutkan bahwa pengetahuan sangat dibutuhkan agar lansia dapat mengetahui 
mengapa mereka harus bertindak patuh9,10. Pengetahuan bukan hanya didapatkan secara 
formal, namun juga secara informal dari pengalaman yang dimiliki. Pengetahuan juga 
dipengaruhi oleh sarana informasi yang tersedia seperti radio, televisi, dan kader posbindu. 
Pengalaman hidup dan sarana informasi yang baik pada lansia dapat meningkatkan 
pengetahuan lansia terhadap penyakit hipertensi sehingga mereka dapat mengelola kondisi 
kesehatan dan lebih terampil dalam mengatasi dan mengurangi risiko terkait penyakit 
hipertensi8. 
Studi mengenai pengetahuan lansia hipertensi mengatakan bahwa pengetahuan cukup pada 
lansia dapat terjadi karena banyak lansia yang masih tidak mengunjungi posbindu karena 
malas, kurangnya pengalaman dan kurang mendapatkan informasi mengenai penyakit 
hipertensi, sehingga banyak lansia yang tidak paham mengenai penyakit hipertensi9. 
Studi lain menyebutkan bahwa pengetahuan sangat dibutuhkan agar lansia dapat mengetahui 
mengapa mereka harus bertindak patuh9,10. Pengetahuan bukan hanya didapatkan secara 
formal, namun juga secara informal dari pengalaman yang dimiliki. Pengetahuan juga 
dipengaruhi oleh sarana informasi yang tersedia seperti radio, televisi, dan kader posbindu. 
Pengalaman hidup dan sarana informasi yang baik pada lansia dapat meningkatkan 
pengetahuan lansia terhadap penyakit hipertensi sehingga mereka dapat mengelola kondisi 
kesehatan dan lebih terampil dalam mengatasi dan mengurangi risiko terkait penyakit 
hipertensi8. 
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Kepatuhan Minum Obat 
Berdasarkan tabel 2 bahwa lansia yang mempunyai kepatuhan rendah dalam minum obat 
antihipertensi sebesar 28 orang (44%), yang memiliki kepatuhan sedang sebanyak 27 orang 
(43%) dan yang memiliki kepatuhan tinggi sebanyak 8 orang (13%). Hasil ini 
menggambarkan bahwa hampir sebagian dari lansia hipertensi di RW 14 Kelurahan Margasari 
wilayah kerja Puskesmas Margahayu Raya Kota Bandung memiliki kepatuhan yang rendah 
dalam minum obat antihipertensi. 
Hasil studi mengungkapkan hampir sebagian dari responden memiliki kepatuhan rendah 
dikarenakan belum paham sepenuhnya mengenai penyakit hipertensi, pentingnya minum 
obat antihipertensi, dan lupa untuk meminum obat antihipertensi. Selain itu, jika dilihat dari 
hasil penelitian terdapat faktor lain yang turut berpengaruh pada kepatuhan responden dalam 
minum obat antihipertensi yaitu para responden penelitian merupakan lansia berumur diatas 
60 tahun. Oleh karena itu, faktor usia menyebabkan lansia terkadang lupa minum obat 
antihipertensi dikarenakan semakin bertambahnya usia lansia semakin menurun daya ingat 
dan motivasi dalam dirinya. 
Studi mengenai kepatuhan lansia dalam mengonsumsi obat antihipertensi menunjukkan 
bahwa faktor ketidakpatuhan lansia dalam mengonsumsi obat antihipertensi dikarenakan 
kurangnya dukungan, motivasi, dan sarana informasi11. Studi lain menunjukkan bahwa 
dukungan keluarga dapat membuat lansia merasa mendapatkan simpati, empati, informasi, 
dan nasehat agar tetap sehat. Dukungan keluarga bisa dijalankan melalui pemberian 
motivasi,mendengarkan lansia bercerita, mengingatkan untuk selalu minum obat, 
membantu biaya pengobatan, dan mendampingi lansia dalam meminum obat12. 

Studi yang dilakukan oleh Pramesti dkk, mengatakan faktor kurang patuhnya pasien dalam 
mengonsumsi obat disebabkan kurangnya rasa percaya diri akan kemampuan diri, sehingga 
kurang motivasi dalam diri untuk menjalani pengobatan, tidak mengikuti anjuran dokter untuk 
mengonsumsi obat setiap hari, adanya rasa bosan dan malas dalam mengonsumsi obat12. 
Motivasi merupakan  suatu  dorongan  dari individu untuk berbuat atau bersikap. Motivasi 
pada umumnya merupakan tindakan seseorang dengan situasi yang sedang dihadapinya12.  
Penelitian yang dilangsungkan oleh Sundari & Tasalim, mengatakan bahwa faktor penyebab 
patuhnya lansia dalam mengonsumsi obat hipertensi yaitu pemahaman tentang penyakit 
hipertensi, motivasi, dukungan keluarga, serta dukungan dari masyarakat sekitar13. 
Pengetahuan menjadi salah satu faktor yang turut menentukan pengambilan keputusan 
seseorang. Pengetahuan pasien tentang hipertensi dapat mempengaruhi kepatuhan 
mereka dalam meminum obat 13. Studi terdahulu yang sudah diteliti oleh Julaeha dkk, 
mengatakan bahwa hal yang dapat menyebabkan lansia patuh minum obat antihipertensi 
adalah pengetahuan dan motivasi untuk sembuh maupun mengendalikan penyakit hipertensi, 
serta keyakinan bahwa pengobatan mampu mengendalikan penyakit hipertensi. Dukungan 
orang sekitar sangat membantu lansia menjalani pengobatan hipertensi14. Peneliti 
berpendapat bahwa motivasi, pengetahuan, dan dukungan dapat mendorong seseorang 
untuk bertindak. Motivasi, pengetahuan, dan dukungan merupakan hal penting dalam upaya 
pengobatanihipertensi, dukungan dari orang sekitar dan petugas kesehatan seperti kader 
posbindu dapat membantu pasien untuk rutin minum obat. 
Hubungan dan Kekuatan Pengetahuan dengan Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi 
Hasil penelitian menggambarkan bahwa p value ( 0,000) < α (0,05) yang menandakan bila 
ditemukan hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan minum obat 
antihipertensi pada lansia di RW 14 Kelurahan Margasari Wilayah Kerja Puskesmas 
Margahayu  Raya  Kota Bandung  dengan  koefisien  korelasi 0,433 yang menandakan 
adanya kekuatan hubungan sedang dan arah hubungan posiitif antara pengetahuan dengan 
kepatuhan minum obat antihipertensi. Studi terdahulu oleh Christiyani dkk (2023), 
menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh dalam menentukan kepatuhan lansia dalam 
menjalankan pengobatan hipertensinya. Pengetahuan lansia tentang hipertensi yang semakin 
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baik akan semakin meningkatkan rasa patuh dalam menjalani pengobatan. Pengetahuan 
dipengaruhi oleh faktor internal seperti usia, pengalaman, pendidikan, jenis kelamin dan 
pekerjaan, serta faktor eksternal seperti informasi, lingkungan, sosial dan budaya, (p-value = 
0,000 < 0,05) dengan koefisien korelasi 0,871 artinya memiliki tingkat hubungan sangat kuat 
dengan arah hubungan positif6. 
Berdasarkan teori Lawrence Green dalam Notoatmodjo (2018) menyatakan tindakan patuh 
dapat disebabkan oleh pengetahuan. Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh sarana informasi 
yang tersedia seperti radio, televisi,dan petugas kesetahan. Pemahaman yang baik mengenai 
kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi akan menyebabkan perilaku yang baik juga. 
Makin baik tingkat pengetahuan seseorang maka dapat menumbuhkan kemungkinan individu 
sehingga bisa mempertahankan kesehatannya secara maksimal. Pengetahuan seseorang 
yang baik berdampak pada kepatuhan seseorang dalam berobat, sehingga dapat 
mengoptimalkan kualitas hidup seseorang16. Pengetahuan cukup mengenai hipertensi pada 
lansia dapat disebabkan karena kurangnya informasi mengenai penyakit hipertensi dan 
pentingnya minum obat antihipertensi. Dalam hal ini pengetahuan seseorang dapat 
berpengaruh pada tindakan kepatuhan minum obat. Kemudian jika dilihat dari hasil   
penelitian, maka selain pengetahuan terdapat penyebab lain yang berpengaruh pada 
kepatuhan minum obat yaitu motivasi dan dukungan. 
Studi yang dilakukan oleh Sasih dkk7, studi ini dilakukan pada 120 lanjut usia hipertensi 
dengan nilai p value = 0,000 < 0,05 dan koefisien korelasi 0,526 artinya pengetahuan 
hipertensi dengan kepatuhan minum obat memiliki tingkat hubungan sedang dengan arah 
hubungan positif. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan dan kepatuhan lansia dalam 
minum obat dipengaruhi oleh faktor dukungan keluarga 17. Studi terdahulu oleh Suryantara & 
Dewi (2023) menghasilkan bahwa pengetahuan dan kepatuhan lansia dalam minum obat 
antihipertensi dipengaruhi oleh dukungan keluarga. Dukungan keluarga mempunyai peran 
yang penting dalam mendukung pengetahuan serta kepatuhan minum obat, adapun 
dukungan yang dimaksud berupa dukungan moral dan informasi mampu mendorong lansia 
untuk patuh dalam menkonsumsi obat antihipertensi. Tingginya dukungan keluarga yang 
didapatkan oleh lansia, maka akan semakin tinggi pula ketaatan mereka untuk minum obat 
hipertensi18. Peneliti berpendapat bahwa pengetahuan mampu meningkatkan kepatuhan 
minum obat. Pengetahuan didapatkan melalui sarana informasi serta dukungan. 
Pengetahuan dan kepatuhan dapat dipengaruhi oleh motivasi, sarana informasi, serta 
dukungan.Ini menunjukkan bahwa seseorang yang tahu tentang penyakitnya akan lebih taat 
dalam mengonsumsi obat mereka sebab mereka mengetahui risiko yang akan datang jika 
mereka tidak mengonsumsi obat mereka secara teratur. 
 
SIMPULAN 
Pengetahuan lansia mengenai hipertensi dengan kategori cukup dimiliki pada hampir 
sebagian dari lansia. Selain itu, kepatuhan minum obat anti hipertensi pada hampir sebagian 
dari lansia memiliki kepatuhan yang rendah serta terdapat hubungan dan kekuatan yang yang 
signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia. 
Disarankan dengan adanya penelitian ini para pihak puskesmas dapat menerapkan program 
pemantauan kepatuhan minum obat antihipertensi dengan cara mengecek kembali kemasan 
obat yang sudah habis satu bulan sekali disaat kegiatan posbindu PTM dan Prolanis. Selain 
itu, diharapkan para lansia penderita hipertensi memiliki kesadaran serta motivasi dan edukasi 
mengenai hipertensi dan pentingnya meminum obat antihipertensi sesuai jadwal dengan 
menggunakan media video edukasi yang diberikan oleh para kader kepada para lansia 
selama kegiatan posbindu lansia 1 minggu sekali. Serta, penelitian ini diharapkan bisa dirujuk 
sebagai referensi bagi peneliti di masa mendatang guna menambahkan faktor lainnya seputar 
kepatuhan minum obat antihipertensi sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti 
tentang hubungan kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia. 
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